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ABSTRAK

Daerah Aliran Sungai (DAS) Raknamo terletak di Kaditen Kupang, Provinsi Nusa Tenggara
Timur yang memiliki luas 38,347 Kmdengan panjang sungainya 15,708 km yang mempunyai
keadaan iklim semi kering dengan tinggi hujan harata-rata 102,098 mm. Tujuan penelitian
ini adalah membandingkan debit banjir rancangamyaemetode HSS NAkayasu, Gama | dan
Limantara. Metode Hidrograf Satuan Sintetis merapaksuatu cara untuk mendapatkan
hidrograf satuan yang berdasarkan data karaktern3fiS. Metode yang digunakan adalah
metode analisis, dimulai dengan pengumpulan dathdwujan serta peta topografi. Data curah
hujan yang digunakan adalah data curah hujan Aiht&rakhir yaitu tahun 1997-2016 yang
berasal dari 3 pos hujan yaitu pos hujan Campldlaihonat dan Raknamo. Data curah hujan
rencana dihitung dengan menggunakan distrituegy Pearson Typéll. Hasil perhitungan
didapat debit banjir dengan menggunakan metode N&&yasu sebesar 884,54 /detik.
Debit banijir hasil perhitungan metode HSS Gamaeésar 711,891 ffdetik. Debit banijir hasil
perhitungan metode HSS Limantara sebesar 904,54detik. Berdasarkan lama waktu surut
banjir dan hasil analisis didapat metode hidrogedfian sintetis yang sesuai dengan karakteristik
DAS Raknamo adalah HSS Limantara.

Kata Kunci: Hidrograf Satuan Sintetis; Debit Banjir; Bendungan Raknamo
ABSTRACT

Raknamo’s river watershed located in Kupang distfitast Nusa Tenggara Province that have
area 38,347 kfmwith 15,708 km river length that have climate dtdod semi dry with average
daily water height is 102,098 mm. the purpose o thsearch is compare the design flood
discharge with Nakayasu's HSS Method, Gamma | amdahtara. The Synthetic Unit
Hydrograph method is a way to get the unit hydrpiwrédased on the data characteristics of the
watershed. The method used is the analysis mesitading with rainfall data collection and
topographic maps. The rainfall data used is thenfall data for the last 20 years, namely in
1997-2016 which came from 3 rain posts namely Cangptain post, Naibonat and Raknamo.
The plan rain water precipitation data calculateg bse Log Pearson Type Il distribution.
Results of calculations using the Nakayasu HSSadatbtained a flood discharge of 884.541
m3 / sec. The flood discharge from the calculabbthe HSS Gama | method is 711,891 m3 /
second. The flood discharge from the calculatiothefLimantara HSS method is 904.544 m3 /
second. Based on the time of flood and analysilteesbtained by synthetic unit hydrograph
method that is in accordance with the charactersstof the Raknamo watershed is HSS
Limantara method.
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PENDAHUL UAN

Bendungan adalah bangunan air yang dimaksudkark unenampung air. Potensi air yang
tertampung dalam bendungan selanjutnya dapat dipakgn untuk berbagai kepentingan,
diantaranya: sumber air irigasi, pembangkit teresgak, perikanan dan pariwisata. Bendungan
Raknamo merupakan salah satu bendungan yang adéil @i yang masih dalam tahap
pengerjaan. Bendungan Raknamo memilki Daerah AlBangai (DAS) seluas 38,347 km
dengan panjang sungainya 15,71 km yang beradalayaki Dusun IV (Dusun Oepoi), Desa
Raknamo, Kecamatan Amabi Oefeto, Kabupaten Kup#&mgyinsi Nusa Tenggara Timur.
Wilayah Provinsi Nusa Tenggara Timur yang memilldim yang tergolong daerah tropis
kering, dengan musim hujan biasanya terjadi pad@anbDesember hingga bulan Maret dengan
intensitas curah hujan yang tinggi yang terjadiadalwaktu yang pendek, sehingga sering
menimbulkan banjir. Sedangkan 8 bulan lainnya bgdang musim kemarau, debit sumber air
menurun drastis, daerah pertanian mengalami kejarinpasokan air baku tidak memenuhi
kebutuhan penduduk perkotaan maupun pedesaan.

Gambar 1. Lokasi Bendungan Raknamo

Salah satu upaya untuk mengatasi masalah terselbtdsdiadalah membangun tampungan air
hujan dengan kapasitas tampung yang besar contobagdungan. Agar dalam tahapan

pelaksanaan proyek konstruksi bendungan terselpat deerjalan lancar dan hasilnya dapat
memberikan manfaat yang seoptimal mungkin makd s#tu tahapan kegiatan yang dilakukan
adalah tahapan perencanaan teknis. Perencanaas selatu bangunan air dapat ditinjau dari
beberapa aspek, diantaranya aspek struktur dak bhgpelis. Aspek hidrolis dimaksudkan agar

bangunan air mampu mengalirkan debit tertentu dergaan tanpa menimbulkan kerusakan
pada bangunan air. Beberapa data yang diperlukamgeerencanaan dari aspek hidrolis adalah:
data karakteristik, data curah hujan, dan datatdé&ata debit tersebut selanjutnya akan
digunakan dalam perhitungan debit rencana. Metedleitpngan debit rencana cukup beragam
sesuai dengan ketersediaan data. Salah satu mgtode dapat digunakan adalah metode
Hidrograf Satuan Sintetis (HSS).

Hidrograf Satuan Sintetis merupakan suatu metodg gégunakan untuk memperkirakan debit
banjir yang terjadi pada suatu Daerah Aliran SufD&S) berdasarkan data karakteristik DAS.
Hidrograf Satuan Sintetis (HSS) yang biasa digunatialndonesia, diantaranya adalah HSS
Gamma |, HSS Limantara, HSS Snyder, HSS Nakaya8% BCS dan lain-lain. Hidrograf

Satuan Sintetis (HSS) memiliki lebih dari satu ndetaintuk itu perlu adanya perbandingan
antara metode-metode HSS tersebut, untuk mendapaticiode HSS yang sesuai dengan
karakteristik DAS Raknamo. Metode HSS Nakayasu, H&8na | dan HSS Limantara
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merupakan metode yang paling umum di Indonesiairfsél HSS Limantara dan HHS Gama |
merupakan HSS yang dikembangkan di Indonesia.

TINJAUAN PUSTAKA

Presipitas

Presipitasi adalah istilah umum untuk menyatakgmaiayang mengkondensasi dan jatuh dari
atmosfir ke bumi dalam segala bentuknya dalam raiagksiklus hidrologi. Jika air yang jatuh

berbentuk cair disebut hujan dan jika berupa pddabut salju (Suripin, 2004). Hujan adalah
proses kondensasi dari uap yang menggumpal meajadii atmosfer dan jatuh ke daratan.
Jumlah air yang jatuh di permukaan tanah datamselperiode tertentu yang diukur dengan

satuan tinggi (mm) di atas permukaan horizonta tidak terjadi evaporasiinoff dan infiltrasi.
Metode untuk menentukan curah hujan rerata yaitiwaeeRerata Aritmatik (Triatmodjo, 2008).

dimana:
p = hujan rerata kawasan
P1.P2,---s Ph =hujan di stasiun 1, 2,3 ..., n
n = jumlah stasiun

Distribusi Curah Hujan

Penentuan jenis distribusi curah hujan dilakukamgda mencocokkan parameter data tersebut
dengan syarat jenis distribusi seperti pada Tabel 1

Tabel 1. Persyaratan Parameter Statistik suaturibigsi

Distribusi Syarat
Normal Cs - 0
Ck = 3
Cs = 0,248
Log Normal CK - 3110
Cs = 1,14
Gumbel CK _ 5.4

Log Person Type Selain dari nilai
1l diatas

Uji Distribus Frekuensi Curah Hujan

Pengujian parameter untuk menguji kecocokan distriirekuensi sampel data terhadap fungsi
distribusi peluang yang diperkirakan dapat menggak#n atau mewakili distribusi frekuensi
tersebut (Suripin, 2004). Pengujian parameter wamigg dipakai adalah:

1. Uji chi-kuadrat

Uji chi-kuadrat dimaksudkan untuk menentukan apapatsamaan distribusi yang telah
dipilih dapat mewakili distribusi statistik sampiglta yang dianalisis.

2. Uji Smirnov-Kolmogorov

Uji kecocokanSmirnov-Kolmogorowsering juga disebut uji kecocokan non parametrik,
karena pengujiannya tidak menggunakan fungsi bistritertentu.
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Koefisien Limpasan

Koefisien limpasan merupakan suatu angka yang naengrkan persentase air yang mengalir
dari berbagai macam permukaan akibat hujan. Pedatu nilai koefisien limpasan dapat
dilakukan dengan metode analisis menggunakan aplb@basis sistem informasi geografis
(SIG/GIS) menggunakan kriteria Dune dan Leopoldn®& Leopold, 1978). Sistem informasi
geografis atageographic information syste(81G/GIS) merupakan salah satu model informasi
yang berhubungan dengan data spasial (keruangamjema& permukaan bumi yang berbasis
komputer dan telah didukung dengan teknologi petegeen jarak jauh seperti satelit, memiliki
kemampuan untuk mengolah dan menganalisis sertghasttkan data bereferensi geografis
atau data spasial (Krisnayanti & Bunganaen, 2018).

Curah Hujan M aksimum Boleh Jadi (Probable Maximum Precipition, PMP)

Curah hujan maksimum boleh jadPrbbable Maximum PrecipitignPMP) dihitung dengan
menggunakan metode Hersfield. Metode ini digunal#&ondisi dimana data meteorologi
sangat kurang atau perlu perkiraan secara cepatufperhitungan PMP menggunakan metode
Hersfield (BSN, 2016) sebagai berikut:

Xm= E+ Km S (2)
dimana:

Xm = nilai hujan maksimum bolehjadi;

E = rata-rata dari seri data hujan harian maksimumrahuberjumlah n yang telah
dikalikan faktor penyesuaian.

Km = nilai fungsi dari durasi hujan dan rata-rataanuparian maksimum tahunan.

S, = simpangan baku dari seri data hujan harian mmaka tahunan berjumlah n yang
telah dikalikan faktor penyesuaian.

Intensitas Hujan Jam-Jaman

Intensitas hujan adalah tebal atau kedalaman hpgsatuan waktu, misalnya mm/detik,
mm/jam atau mm/hari. Perhitungan intensitas hugn-jaman menggunakan Rumus Horton
(BSN, 2016).

fo=1c+ (fo—fe™ 3)
dimana:

f = kapasitas infiltrasi pada waktu t (mm)

fo = kapasitas infiltrasi permulaan, diperkirakan 50%ah hujan total

fc = harga akhir dari infiltrasi

e = bilangan dasar logaritma

t = waktu sejak hujan mulai (jam)

k = parameter kapasitas infiltrasi

Daerah Aliran Sungai

Daerah Aliran Sungai (DAS) adalah suatu wilayahatéar yang merupakan satu kesatuan
dengan sungai dan anak-anak sungainya, yang berfungnampung, menyimpan, dan
mengalirkan air yang berasal dari curah hujan keadatau ke laut secara alami, yang batas di
darat merupakan pemisah topografis dab batas tds#ampai dengan daerah perairan yang masih
terpengaruh aktivitas daratan.
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Hidrograf Satuan Sintetis

Hidrograf Satuan Sintetis merupakan suatu metodg gagunakan untuk memperkirakan debit
banjir yang terjadi pada suatu Daerah Aliran SuDaS) berdasarkan data karakteristik DAS.
Metode HSS Nakayasu, HSS Gama | dan HSS Limantarapgakan metode yang paling umum
di Indonesia.

1. Metode Hidrograf Satuan Sintetis Nakayasu

Hidrograf satuan sintetis Nakayasu merupakan hrdfogatuan sintetis yang berasal dari
Jepang.

C A Ro

% =35 () “
dimana:

Qo = debit puncak banijir

C = koefisien pengaliuran

A = luas DAS (km)

Ro = hujan satuan (mm)

T = waktu dari permulaan banjir sampai puncak hicabgam)

Tos = waktu dari puncak banjir sampai 0,3 kali debih@ak (jam)

2. Metode Hidrograf Satuan Sintetis Gama |

Hidrograf satuan sintetis Gama | dikembangkan oB¥h Harto berdasarkan perilaku
hidrologis 30 DAS di Pulau Jawa (Triatmodjo, 2008eskipun diturunkan dari data DAS
di Pulau Jawa, ternyata hidrograf satuan sinteéis&| juga berfungsi baik untuk berbagai
daerah lain di Indonesia.

Q= Qpe_t/K %)
dimana:

o) = debit pada jam ke t (i)

Q, = debit puncak (rid)

T = waktu dari saat terjadinya debit puncak (jam)

K = koefisien tampungan (jam)

3. Metode Hidrograf Satuan Sintetis Limantara

Hidrograf satuan sintetis Limantara berasal dadoiresia dan ditemukan oleh Lily
Montarcih Limantara, tahun 2006 (Limantara, 2010).

Qp = 0042 A0,451LO,497LCO,3568—0,131 n0,168 (6)
dimana:

Qp = debit puncak banjir hidrograf satuarf/@t/mm)
A luas DAS (km)

L = panjang sungai utama (km)

Lc = panjang alur sungai ke titik berat DAS (km)
S = kemiringan sungai utama

n = koefisien kekasaran DAS
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METODE PENELITIAN

Tahapan penelitian digambarkan pada diagram atielg=n yang dapat dilihat pada Gambar 2.

| stwdipustak |

v

Pengumpulan data

Data Hidrologi
« Data curah hujan Data Teknis DAS

v

Analisis curah hujan wilyah rata-rat|
metode rata-rata aritmatik

12

\ 4
Uji konsistensi curah hujan

Analisis distribusi curah hujan

v ! ! v

Distribusi normal Distribusi log Distribusi gumbel Distribusi log
norma pearson type Il

l—l Uji ditribusi curah hujan }—l

Uji Chi-kuadrat Uji Smirnov-Kolmogorov

|

®)

Gambar 2. Diagram Alir Penelitian
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Intensitas hujan jam-jama
metodeHortor

A\ 4

Analisis hidrograf satuan sintetis (HSS}

A 4 A

HSS Nakayasu HSS Gamall HSS Limantara

« Luas DAS (A) « Luas DAS (A) * Luas DAS (A)

« Koef. Pengaliran (C) ¢ Luas DAS hulu (Au) « Panjang sungai utama (L)

¢ Hujan satuan (B ¢ Panjang sungai utama (L) » Panjang sungai diukur sampgi
 Panjang sungai tingkat 1 (L1) titik terdekat dengan tiik berat
- Panjang sungai semua tingkat (LN) DAS (Lc)
« Jumlah sungai tingkat 1 (P1) * Kemiringan sungai (S)
« Jumlah sungai semua tingkat (PN) * Koef. Kekasaran (n)
¢ Jumlah pertemuan sungai (JN)

Debit banijir puncak (Q)

A 4
Kesimpulan dan saran

A 4
Selesai
Gambar 2. Diagram Alir Penelitian (Lanjutan)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Lokas Pendlitian

Bendungan Raknamo merupakan salah satu bendunggragta di NTT yang terletak pada 10°
07' 08" LS dan 123° 55' 54"BT. Bendungan Raknamemilki Daerah Aliran Sungai (DAS)

seluas 38,347 km2, dengan panjang sungainya 1%V Yyadng berada di wilayah Dusun IV
(Dusun Oepoi), Desa Raknamo, Kecamatan Amabi Qefetbupaten Kupang, Provinsi Nusa
Tenggara Timur.

AnalisisHidrologi

Analisis Curah Hujan Wilayah Rata-Rata

Metode yang digunakan dalam perhitungan curah huga-rata wilayah yaitu Metode
Aritmatik (aljabar), dimana pengukuran yang diladnkdi beberapa Pos Hujan dalam waktu
yang bersamaan dijumlahkan dan kemudian dibagiatepgnlah stasiunnya. Nilai curah hujan
yang akan diambil, diperoleh dari data hujan hayaitu jumlah hujan pada bulan tertentu untuk
tahun tertentu yang disebut curah hujan bulanakatilasi hujan maksimum harian rata-rata
dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Rekapitulasi Hujan Maksimum Harian Rattara

No Tahun Curah Hujan
Max (mm)
1 1997 68,733
2 1998 77,667
3 1999 72,000
4 2000 78,867
5 2001 69,833
6 2002 93,500
7 2003 168,167
8 2004 71,667
9 2005 163,967
10 2006 129,933
11 2007 76,867
12 2008 135,933
13 2009 152,667
14 2010 162,000
15 2011 108,000
16 2012 49,333
17 2013 105,333
18 2014 129,100
19 2015 63,733
20 2016 64,667

) 2041,967

Rata-rata 102,098

Koefisien Limpasan

Perhitungan nilai koefisien limpasan dilakukan dangnetode analisis menggunakan aplikasi
berbasis sistem informasi geografis (SIG/GIS) b&mdaan tutupan dan kemiringan lahan.

PETA DAERAH ALIRAN
§ SUNGAI (DAS) RAKNAMO

A

0 05 1 15 2km
[ -
Skala 1 : 47500

Legenda :

Alur Air DAS Raknamo
== Alur Air
T- Batas Area DAS Raknamo

Nilai Koefisien C :

i =2
75006 509750F

00 605250F

Gambar 3. Hasil Analisis Peta DAS dengan GIS
Berdasarkan hasil analisis dengan GIS maka nilafi%en limpasan rata-rata adalah 0,412,
yang dapat diartikan bahwa air hujan yang turumaka&limpas ke permukaan dan mengalir
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menuju daerah hilir. Nilai koefisien ini juga dagigunakan untuk menentukan kondisi fisik
DAS Raknamo, yang artinya memliki kondisi fisik ggimaik.

Distribusi Curah Hujan

Untuk menganalisis probabilitas curah hujan dipddederapa macam distribusi yaitu distribusi
Normal, Log Normal,Log Pearson Typéll dan Gumbel. Keempat distribusi tersebut diuji
kesesuaian frekuensi dengan menggunakan kedua engjpdtesesuaian yaitu uji Smirnov-
Kolmogorov dan uji Chi-Kuadrat dan dapat diterirBgarat penentuan untuk metode distribusi
sesuai dengan hasil perhitungan ditunjukkan patielTa

Tabel 3. Persyaratan Penentuan dan Hasil PerhitumDastribusi

Distribusi Syarat Perl;:ftﬁﬁgan Kesimpulan
Normal Cs = 0 Cs = 0,527idak memenuhi
Ck = 3 Ck = 2,213idak memenuhi
Log Normal Cs = 0,248 Cs = 0,16Tidak memenuhi
9 Ck =3110 Ck = 2,149idak memenuhi
Gumbel Cs = 1,14 Cs = 0,52T7idak memenuhi
Ck = 5,4 Ck = 2,213idak memenuhi
Loa Person Tvog  Selain dari nilai Cs = 0,161Memenuhi
g YPEL " diatas Ck = 2,149 Memenuhi

Berdasarkan hasil perhitungan distribusi data ctwghn, maka metode yang memenuhi syarat
keterpenuhan adalah metode distribusg Pearson Typell. Rekapituasi perhitungan curah

hujan rencana dengan menggunakan metode distliogsPearson Tipdll ditunjukkan pada
Tabel 4.

Tabel 4. Rekapitulasi Curah Hujan Rencana Metodg Rearson Type Il

Kala Curah
No Ulang Hujan Xr
(Tahun) (mm)

1 2 92,391
2 5 130,551
3 10 155,545
4 20 176,689
5 50 213,526
6 100 239,538
7 200 266,462
8 1000 333,619

Per hitungan Curah Hujan Maksimum Boleh Jadi (Probable Maximum Precipition, PM P)

Curah hujan maksimum boleh jadPrbbable Maximum PrecipitignPMP) dihitung dengan

menggunakan metode Hersfield pada Persamaan (Bngga didapat nilai PMP terkoreksi
sebesar 897,920 mm/hari.
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Perhitungan intensitas hujan jam-jaman menggunikenus Horton pada Persamaan (3). Hasil
perhitungan dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Perhitungan Intensitas Hujan Jam-jaman

Hujan (mm/jam)

t Kala Kala
(Jam) ulang ulang
2thn  5thn

Kala Kala
ulang ulang
10 thn 20 thn

Kala Kala

ulang ulang

é‘(')atr;]% 100 200
thn thn

Kala

Kala

ulang

1000
thn

PMP

32,633 46,687
16,284 23,737
7,461 11,310
6,210 9,552
2,671 4,555
0,000 0,698

O OB~ WN P

55,892 63,679
28,618 32,747
13,831 15,964
11,742 13,594
5,789 6,833
1,194 1,613

77,246 77,246 86,826
39,942 39,942 45,022
19,679 19,679 22,302
16,820 16,820 19,099
8,651 8,651 9,935
2,343 2,343 2,859

96,741
50,281
25,018
21,457
11,265

3,393

329,301
173,607
88,707
76,768
42,437
15,917

AnalisisHidrogaf Satuan Sintetis

Analisis hidrograf satuan sintetis menggunakan 8odee hidrograf satuan sintetis (HSS) yaitu
metode HSS Nakayasu, HSS Gama | dan HSS Limantax&k unendapatkan debit banjir

rancangan.

1. Hidrograf Satuan Sintetis Nakayasu

Debit rencana dengan metode HSS Nakayasu dihitieggash Persamaan (4), dan
rekapitulasi perhitungannya ditunjukkan pada T#&bel

Tabel 6. Rekapitulasi Perhitungan Debit Banjir dangMetode HSS Nakayasu

Debit Banjir Hidrogr af

No L}J<Iglnag1; Satuan Sintgtis
Nakayasu (m?/dt)

1 2 tahun 90,656
2 5 tahun 128,264
3 10 tahun 152,897
4 20 tahun 173,735
5 50 tahun 210,040
6 100 tahun 235,675
7 200 tahun 262,210
8 1000 tahun 328,397
9 PMP 884,541

2. Hidrograf Satuan Sintetis Gama |

Debit rencana dengan metode HSS Gama | dihitungateRersamaan (5), dan rekapitulasi
perhitungannya ditunjukkan pada Tabel 7.
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Tabel 7. Rekapitulasi Perhitungan Debit Banjir dangMetode HSS Gama |

Debit Banjir Hidrogr af

No KalaUlang Satuan Sintetis Gamal
(m%dt)

1 2 tahun 75,594
2 5 tahun 105,737
3 10 tahun 125,480
4 20 tahun 142,182
5 50 tahun 171,280
6 100 tahun 191,827
7 200 tahun 213,095
8 1000 tahun 266,143
9 PMP 711,891

3. Hidrograf Satuan Sintetis Limantara

Debit rencana dengan metode HSS Nakayasu dihitierggash Persamaan (6), dan
rekapitulasi perhitungannya ditunjukkan pada T&bel

Tabel 8. Rekapitulasi Perhitungan Debit Banjir dangMetode HSS Limantara

Debit Banjir Hidrogr af

No Kala Ulang Satuan Sintetis
Limantara (m?¥dt)

1 2 tahun 92,562
2 5 tahun 131,028
3 10 tahun 156,222
4 20 tahun 177,535
5 50 tahun 214,667
6 100 tahun 240,887
7 200 tahun 268,027
8 1000 tahun 335,722
9 PMP 904,544

Perbandingan Metode Hidrograf Satuan Sintetis

Berdasarkan hasil perhitungan metode-metode HS& patliel 6-8 dilakukan perbandingan
antara ketiga medode HSS yang dapat dilihat squest Tabel 9.

Tabel 9. Perbandingan Debit Banjir Metode HSS

Hidrograf Satuan Sintetis

No KalaUlang Nakayasu Gamal Limantara
(m%dt) (m®/dt) (m®/dt)
1 2 tahun 90,656 75,594 92,562
2 5 tahun 128,264 105,737 131,028
3 10 tahun 152,897 125,480 156,222
4 20 tahun 173,735 142,182 177,535
5 50 tahun 210,040 171,280 214,667
6 100 tahun 235,675 191,827 240,887
7 200 tahun 262,210 213,095 268,027
8 1000 tahun 328,397 266,143 335,722
9 PMP 884,541 711,891 904,544
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Selanjutnya perbandingan ketiga metode HSS unt0k i8hun dan PMP dapat dilihat dalam
grafik pada Gambar 4 dan Gambar 5.

400,0

Kala Ulang 1000 tahun
3500 335,722
328,397

300,0

266,143
250,0

Nakayasu
200,0
Gama |

Q (m¥/dt)

Limantara
150,0

100,0

50,0

Jam
0,0
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Gambar 4. Grafik Debit Banjir Kala Ulang 1000 Tahitetode HSS
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400,0 Limantara

300,0
200,0
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Gambar 5. Grafik Debit Banjir PMP Metode HSS

Berdasarkan Gambar 4 dan Gambar 5 di atas dapgstdiahwa, ketiga metode HSS memiliki
kesamaan pada bentuk hirdografnya yaitu naik céaatturunn lambat. Berdasarkan Tabel 9
dapat dilihat bahwa nilai debit banjir hasil peunigan dengan metode HSS Limantara memiliki
nilai yang terbesar, dibandingkan dengan nilai tdedonjir hasil perhitungan dengan metode HSS
Nakayasu dan HSS Gama |, sedangkan nilai debiirktankecil dimiliki metode HSS Gama.
Berdasarkan hasil survei penulis di lapangan, ladeu surut banjir kurang lebih 24 jam atau 1
hari, sehinggga berdasarkan hal tersebut metode Hi&fantara lebih sesuai dengan
karakteristik bendungan Raknamo dikarenakan padduvzd jam debit banjir dengan metode
HSS Limantara paling mendekati aliran dasar 7,034ltk.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan sebedinpeynulis dapat menarik kesimpulan
sebagai berikut:

1. Besar debit banjir puncak untuk metode hidrograiuan sintetis sebagai berikut:
a. Hidrograf satuan sintetis (HSS) Nakayasu
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8).
9).
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Debit banjir maksimum kala ulang 2 tahun sebes#380nt/detik.
Debit banjir maksimum kala ulang 5 tahun sebes8r2B2 ni/detik.
Debit banjir maksimum kala ulang 10 tahun sebeSar807 ni/detik.
Debit banjir maksimum kala ulang 20 tahun sebe%ay7B5 ni/detik.
Debit banjir maksimum kala ulang 50 tahun sebe&ya0 ni/detik.
Debit banjir maksimum kala ulang 100 tahun seb288675 nydetik.
Debit banjir maksimum kala ulang 200 tahun seb2625210 nVdetik.
Debit banjir maksimum kala ulang 1000 tahun seb28y397 nidetik.

Debit banjir maksimum untuRrobable Maximum Precipition (PMRgbesar
884,541 nidetik.

b. Hidrograf satuan sintetis (HSS) Gama |

1).
2).
3).
4).
5).
6).
7).
8).
9).

Debit banjir maksimum kala ulang 2 tahun sebesg&9zbnt/detik.
Debit banjir maksimum kala ulang 5 tahun sebes&(7BY ni/detik.
Debit banjir maksimum kala ulang 10 tahun sebe284B0 ni/detik.
Debit banjir maksimum kala ulang 20 tahun sebe4ar1B2 ni/detik.
Debit banjir maksimum kala ulang 50 tahun sebe%ar2B0 ni/detik.
Debit banjir maksimum kala ulang 100 tahun seb&8#r827 nVdetik.
Debit banjir maksimum kala ulang 200 tahun seb2$a5095 nydetik.
Debit banjir maksimum kala ulang 1000 tahun seb28&r143 n¥detik.

Debit banjir maksimum untuRrobable Maximum Precipition (PMPebesar
711,891 nydetik.

c. Hidrograf satuan sintetis (HSS) Limantara

1).
2).
3).
4).
5).
6).
7).
8).
9).

Debit banjir maksimum kala ulang 2 tahun sebesg@622ni/detik.
Debit banjir maksimum kala ulang 5 tahun sebesarQPB ni/detik.
Debit banjir maksimum kala ulang 10 tahun sebeSar2R2 ni/detik.
Debit banjir maksimum kala ulang 20 tahun sebegar5B5 ni/detik.
Debit banjir maksimum kala ulang 50 tahun sebe$dr6B7 ni/detik.
Debit banjir maksimum kala ulang 100 tahun seb24@r887 nydetik.
Debit banjir maksimum kala ulang 200 tahun seb2681027 n¥detik.
Debit banjir maksimum kala ulang 1000 tahun seb&35s722n¥detik.

Debit banjir maksimum untuRrobable Maximum Precipition (PMRgbesar
904,544 nidetik.

2. Diantara ketiga metode HSS yang dipakai, HSS Liaranmemiliki nilai debit banijir
puncak lebih besar jika dibandingkan dengan kedetode HSS lainnya, sedangankan
untuk nilai debit banjir puncak terkecil dimilikleh HSS Gama |.

3. Metode hidrograf satuan sintetis yang sesuai dehkgaakteristik DAS Raknamo adalah
HSS Limantara.

Krisnayanti, D. S., et.al.,
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SARAN

1. Perlu lebih banyak lagi medode hidrograf satuante8s lain untuk mengetahui
perbandingan dengan metode yang sudah dipakai.

2. Perlu lebih panjang lagi data curah hujan yang maAgan untuk mendapatkan hasil
perhitungan yang lebih akurat.
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